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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Siantar Top Tbk cabang Bekasi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Analisis
data mengunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian: (1) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,308 + 0,540X; dengan nilai t hitung>t tabel atau (6,829>2,002).
(2) stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 46,300 + 0,218X;
dengan nilai t hitung>t tabel atau (4,704>2,002). (3) Lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 27,053 + 0,459X; +
0,155X; dengan nilai autokorelasi 2,108, nilai koefisien korelasi 0,758, nilai koefisien determinasi adjust r
square sebesar 57,4% sedangkan sisanya 42,6% dipengaruhi faktor lain. Hasil uji F, diperoleh nilai F hitung
sebesar 38.479 > Ftabel 2,770).

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Stres Kerja; Kinerja Karyawan
Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of the work environment and work stress on employee
performance at PT. Siantar Top Thk Bekasi branch. The method used is quantitative. The sampling technique
used saturated sampling and a sample of 60 respondents was obtained. Data analysis uses validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, determination
coefficients and hypothesis tests. Results of the study: (1) The work environment has a significant effect on
employee performance with the regression equation Y = 18.308 + 0.540X1 with the value of t calculated>t
table or (6.829>2.002). (2) work stress has a significant effect on employee performance with a regression
equation of 46,300 + 0.218X2 with a t-value >t table or (4,704>2,002). (3) The work environment and work
stress simultaneously had a significant effect on employee performance with the regression equation Y =
27.053 + 0.459X1 + 0.155X2 with an autocorrelation value of 2.108, a correlation coefficient value of 0.758,
an adjust r square determination coefficient value of 57.4% while the remaining 42.6% was influenced by
other factors. The results of the F test were obtained with a calculated F value of 38,479 > Ftable 2,770).

Keywords: Work Environment; Work Stress; Employee Performance

PENDAHULUAN

Pada saat ini salah satu masalah yang dihadapi bangsa Indonesia adalah dalam penanganan
terhadap rendahnya sumber daya manusia. Hal ini mengakibatkan banyak perusahaan yang dituntut
untuk bisa bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain. Menurut Ekhsan (2019:2) Sumber Daya
Manusia merupakan tokoh sentral dalam perusahaan. Agar aktivitas berjalan dengan baik, perusahaan
harus memiliki karyawan yang berpengetahuan tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan sehingga
kinerja karyawan dapat meningkat.
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Masalah rendahnya kualitas sumber daya manusia tersebut juga terdapat pada PT Siantar Top Thk
Bekasi. Sumber daya manusia adalah aset yang paling penting dalam sebuah perusahaan atau organisasi.
Karyawan mempunyai potensi yang tinggi, bila dikelola dengan benar, tetapi sebaliknya akan menjadi
beban manakala salah dalam pengelolaannya dan kualitas sumber daya manusianya tidak memberikan
hasil yang baik bagi perusahaan.

Salah satu faktor yang paling penting yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan didalam
suatu organisasi yaitu kinerja karyawannya. Menurut (Mangkunegara, 2016:67) kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yag dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan sangat penting bagi sebuah perusahaan baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
karena akan mempengaruhi tujuan dari organisasi (perusahaan).

Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek fisik dan psikologis seperti penerangan, suhu udara,
suara bising, keamanan kerja, penggunaan warna, serta hubungan antar karyawan. Lingkungan kerja
yang baik dapat meningkatkan semangat dan motivasi karyawan, sehingga mereka dapat bekerja dengan
lebih efektif dan efisien. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan semangat dan
Kinerja karyawan.

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Karyawan PT Siantar Top Tbk
Cabang Bekasi Periode Tahun 2021 - 2023

No Aspek Penilaian 2021 2022 2023
1 Tuntutan Tugas Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
2 Tuntutan Peran 80% Baik 63% Cukup 66% Cukup
3 Tuntutan Antar Pribadi 76% Baik 53% Kurang 76% Baik
4 Struktur Organisasi 73% Baik 76% Baik 80% Baik
5 Kepemimpinan 66%  Cukup 56%  Kurang ~ 53%  Kurang
Organisasi
Rata-rata 74% Baik 62% Cukup 69% Cukup

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Kriteria (%) : 40-50 = Buruk, 51-60 = Kurang, 61-70 = Cukup, 71-80 = Baik, 81-100 = Sangat Baik
Berdasarkan tabel di atas data kinerja karyawan pada tahun 2021 rata-rata yang dicapai sebesar

74% dengan kriteria baik. Pada tahun 2022 rata-rata yang dicapai sebesar 62% dengan kriteria Cukup.

Pada tahun 2023 rata-rata yang dicapai sebesar 69% dengan kriteria cukup.

Tinjauan Pustaka
Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2015:25) lingkungan kerja yaitu keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun secara kelompok. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Karena lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap karyawan, didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan produktivitas perusahaan.

Stres Kerja

Menurut Robbins (2016:767) stres kerja adalah suatu kondisi dinamis dimana seorang individu
dihadapkan pada peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh
individu itu dan yang hasilnya dipandang tidak pasti dan penting, stres lebih sering dikaitkan dengan
tuntutan (demand) dan sumber daya (resources). Sedangkan menurut Ekawarna (2018:142) Stres kerja
adalah stres yang berkaitan dengan pekerjaan. Selain itu menurut definisi WHO (World Health
Organization), stres pekerjaan adalah tanggapan orang-orang pada saat tuntutan dari tekanan kerja tidak
sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam mengatasinya.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Biasanya orang yang kinerjanya tidak mencapai standar dikatakan sebagai orang
yang tidak produktif atau berforma rendah.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
H::p1#0: Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Siantar
Top Thk Cabang Bekasi.
H> : p2 # 0 : Diduga terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Siantar Top Tbk
Cabang Bekasi.
Has @ p3 # 0 : Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Siantar Top Tbhk Cabang Bekasi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga menjadi tradisi dalam setiap penelitian. Dinamakan metode kuantitatif karena data dalam
penelitian ini menggunakan angka-angka. Menurut Sugiyono (2016:13) yang dimaksud penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2017:215) berpendapat “populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Sedangkan Menurut Arikunto (2014:173) menyampaikan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan karakteristik atau
sifat subjek atau objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian populasinya adalah
karyawan PT Siantar Top Tbk yang berjumlah 60 karyawan. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah semua karyawan yang berjumlah 60, maka teknik sampling yang digunakan adalah teknik
Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.18994263
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050).
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Analisis Koefisien Determinasi.
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .668% 446 436 2.521
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X1)

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,446
maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
karyawan sebesar 44,6% sedangkan sisanya sebesar (100-44,6%) = 55,4% dipengaruhi faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5252 276 .264 2.881
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2)
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,276 maka dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 27,6% sedangkan sisanya sebesar (100-27,6%) = 72,4% dipengaruhi faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7582 574 .560 2.228
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,574 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar (100-57,4%) = 42,6% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Parsial (Uji t).
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.308 2.929 6.252 .000
Lingkungan Kerja (X1) .540 .079 .668 6.829 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hiung > t taber atau (6,829 >
2,002) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
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Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 46.300 1.765 26.230  .000
Stres Kerja (X2) 218 .046 .525 4.704 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t niung > t tanel atau (4,704 >
2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square 5 Sig.
1 Regression 382.028 2 191.014 38.479 .000°
Residual 282.955 57 4.964
Total 664.983 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hiwng > F tabel atau (38,479 >
2,770), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 18,308 + 0,540 X, nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,668 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,446 atau sebesar 44,6% sedangkan sisanya sebesar
55,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,829 > 2,002).
Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Donra Sihaloh, Hotlin Siregar, (2019) dan Taufiq
Risal, (2022) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 46,300 + 0,218 X», nilai koefisien korelasi
sebesar 0,525 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau
kontribusi pengaruhnya sebesar 0,276 atau sebesar 27,6% sedangkan sisanya sebesar 72,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,704 > 2,002). Dengan demikian
Ho ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Festinahati Buulolo, Paskalis Dakhi, Erasma F
Zalogo, (2021) dan Nabila Rifgayani Ilham, Arif Pratono Prasetio, (2022), bahwa stress kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil penelitian, menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 27,053 + 0,459 X; +
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0,155 X.. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,758 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 0,574 atau sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar
42,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > Fraver atau (38,479 > 2,770).
Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bagagarsyah Wira Kusuma, Novingky Ferdinand,
Denok Sunarsih, (2023) dan Natasya Supit, (2019) bahwa lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

SIMPULAN

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y =18,308 + 0,540 X4 nilai korelasi sebesar 0,668 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 44,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(6,829 > 2,002).

Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
46,300 + 0,218 Xz nilai korelasi sebesar 0,525 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 27,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(4,704 > 2,002).

Lingkungan Kkerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 27,053 + 0,459 X; + 0,155 X,. Nilai korelasi sebesar 0,758
artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F nitung > F taber atau (38,479 > 2,770).
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